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ABSTRAK 

Dalam membz.ntu pekerjaan petani untuk menggeringkan hasil pertanian mereka 
maka penulis merencanakan suatu mesin pemanas dan dinamakan dengan injector burner. 
Mesin pemanas ini mempuyai alat pendukung: - injector, nozzle 
dan pendukug lainn:;a : - pipa besi sepanjang 90 cm, plat - plat besi secukupnya 
kerena mahalnya bahan bakar minyak dan langkahnya bahan bakar minyak maka penulis 
menggunakan bahan bakar oli sebagai bahan bakarnya. Cara kerja injektor burner ini 
ialah minyak dari tangki minyak masuk kedalam saringgan minyak setelah itu masuk 
kepompa injeksi kemudian pompa injeksi dipompa oleh nockas yang diputar oleh motor 
listrik kemudian menuju ke nozzle yang berguna sebagai pengguat bahan bakar. 

Mesin pemanas ini adalah mesin sederhana dan peraktis karena dapat 
menghasilkan pemhakar m selama 1112 j::im sebanyak I liter bahan bakar. selama 
penggunaan mesin injektor burner ini masi ianyak kekurangan dalam konstruksinya. Jadi 
pengujian dan percobaan secara terns mer ~ms untuk menghasilkan suatu produk yang 
semakin ba.k sangat diperlukan. 

Selama. pengamatan dilapangan ada beberapa hal yang dapat disarankan di 
antaranya : Adanya kekuranggan yang terlihat dari pihak coordinator yang kurang 
memperhatikan keamanan dan keselamatan para pckci:janya. karena masih bany.ak 
pekerja yang enggan menggunakan sefty kei:ja. 
Dalam tugas akhir penulis mendapati bahwa pckei:jaan perencanaan harus mampu 
menjelaskan pengetahuan yang diperoleh dari bangku perku!iahan secara tertulis atau 
literatur dengan penerapan di laoanggan. 
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ABSTRACT 

To help farmers in drying their products, the writer has designed a heating 
machine called injec•or hurner. This injector burner has some supporting tools : injector, 
nozzle, and so on, including iron pipe 90 cm of length , sufficient iron plates. To consider 
the costly and scarce fuel, then the writer uses oli as fuel. The working method of this 
injector burner is that the oli from tank feeds into oli filter, and then it inters into injection 
pump and from which pumped by nocas being rotated by electrical motor and moves 
toward nozzle as enhancer of fuel. 

This injector burner is simple and practical to operate because it can produce 
combustion for 1.5 hours of 1 liter fuel. During operation of this injector burner, there is 
still some deficiency in construction. Thus continuous experiment and trial to produce a 
better product is guaranted. 

During a field o )Servation, it can be suggested : there is some deficiency from 
side of coordinator particularly by ignor ng both safety and security of workers, i'l is 
evident that many workers are still reluctai t to assume and use the work safety. 

In this final work, the writer finL.s that the designing work should be able to 
explain the k~1owledges gained from formal edocation either in writing or literature with 
application &t site. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

Pl~REN< '.ANAAN ALAT PEMANAS OLI PADA INJECTOR BURNER 

1.1. Lat a r Bela kan~ 

Negara kcsatuan Republik Indonesia adalah salah satu Negara agraria 

Kcpulauan dan pckc1ja indusri. Agraria maksudnya pertanian yaitu Negara yang 

penduduknya bckc1ja scbagai petani. Di Indonesia banyak sekali lahan - lahan 

pcrlanian contol111ya : padi , kacang - kacang, dan lain - lain. Setelah hasil 

pcrtanian itu dipancn untuk mendapatkan mutu yang maksimal maka hasil itu 

biasanya d i.icrnur di ha la man dcngan 111atahari setelah itu baru di jual dipasaran. 

De111ikia11 _i11ga Indonesia adalah Negara kepulauan, maksudnya ialah 

Negara yang dikcliligi li1uta11 dan 111:1syarakat banyak bekerja sebagai nelayan 

yaitu rncncari ika11 dilaut. l11do11csia kaya akan segala macam - macam ikan 

conlohnya ikan asin. ikan lcri dan lain - lain bahkan sebagian daerah lautnya 

rnasih belum dikclolah sccara npli111i1I, di sebabkan luasnya daerah laut Indonesia. 

lkan - ikan yang tclah dipam:n itupt111 harus dijcmur agar dapat tahan lama 

kcrn ud ian d ipasarkan kepada 111asyaraki1l. Nam un I ndnncsi mem i 1 iki cu rah hujan 

yang cukup tinggi sehingga untuk rncndapatkan cuaca panas hanya diwaktu ·

waktu tcrtentu saja. Maka hasil panen pcrlanian maupun perikanan banyak yang 

terbengkalai atau tidak kering dengan sc1nesti11ya. rni salya hasil itu ada yang 

buruk sehingga harus di huang karcnil tidak bcrl'ungsi lagi. Hal ini sangat 

merugi kan bagi masyarakat Indonesia. 
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2 

Okh karena itu para pctani da11 pckc~ja pcrikanan sangat mernbutuhkan 

sebuah alat mesin untuk rncmbanlu 111eringankan dalam pekerjaan mereka. 

Sedangkan alat-alat mesin ini harganya sangat mahal, karena biasanya rnesin itu 

buatan luar negri, sehingga petani yang hckerja di pcrikanan yang sebagian besar 

masih golongan sederhana tidak mampu mcmbclinya. 

Karena itu penulis bl.!rupaya 1111.:mbuat alau 111erancang sebagai mesin 

pernanas serbaguna untuk pertanian, pcrikanan dun inclustri. 

Untuk alat pendukung pada 1m:si11 tcrscbut pcnulis mcnggunakan alat 

sparepart dari dompeng bekas dan bagian yang diambil dari dompeng tersebut 

adalah : 

lnjektor 

Nozel 

Dan pendukung lainnya : 

Pipa bcsi sepanjang 90 cm 

Pelal - pelat besi secukupnya 

Be<iring dua buah dan rumah bearing 1 buah 

Untuk mcngurangi biaya Cost Operasional penulis menggunakan bahan 

bakar oli hckas sebagai bahan utamanya, dan dicampur sedikit dengan kepala 

spritus unluk mcmbantu pembakaran, agar dapat dijangkau masyarakat. 

1.2. Perumusan Masalah 

Dala111 pt:rumusan masalah penulis tetap berpegang pada teori dan 

peraklek yang penulis dapatkan selama mengikuti kerja peraktek di 

Univcrsilas Medan Area (UMA). Melihat ruang lingkup yang 
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me111ungkinkan untuk dibahas, maka dalam hal ini penulis akan menitik 

beratakan pada perencanaan heater pada injektor burner atau alat pemanas 

(1-kalcr) ini bcrfungsi sebagai pemanas oli, sebelum oli itu ditransfer 

keinjcklor oli terlebih dahulu dipanaskan agar oli lebih cepat 

pe111 hakarannya. 

1.3. Tujuan 

Tujuan dircncanakan mesin injector burner dengan bahan bakar oli bekas 

schagai pcmanas serbaguna yailu: 

Unluk 111cmamll1atkan minyak oli bekas sebagai bahan bakar pada mesin 

injector burner schagai IK'nianas serbaguna 

1.4. Manfaat 

Unluk pcngcring dalarn pcrla11ia11, sepcrti kacang, gabah padi yang basah 

Unluk pcngcring liasil pcrika11a11. 

Unluk mcmbanlu petani 1nrnyclesaikan peke~jaanya dengan biaya 

opcrasional yang lchih 111urah . 

1.5. Pcmbatasan masalah 

Dalam perencanaan ini pcnulis hanya nH..:rnbatasi masalah seputar 

perhitungan - perhitungan yang herhubungan dengan injector burner 

dengan kapasitas dan ukuran yang tclah ditentukan di lapangan. Dan 

pembatasannya hanya me111anfaa1kan panas dari rnesin tersebut. 

l.6. Metodologi perencanaan 

Dalam halini metode percncanaan injector burner ini dilakukan dengan 

tahap - tahap maupun langkah - langkah scbagai berikut: 
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Studi literature yang herke11aa11 dcngan masalah yang dibahas seperti 

buku - buku referensi 

2 Pcngambilan data mclalui pcrancangan ala! 

I. 6. I Cara kerja Injector Burner 

Dari tangki oli, oli disalurkan kesaringan oli yang mana oli tcrsebut 

disaring agar kotoran yang terdapat pacla oli tersaring sctelah itu oli disalurkan ke 

injector melalui pipa saluran oli, kemudian motor listrik mcmutar Nock As untuk 

menekan pompa. Oli yang ada di injector disalurkan ke nozzle melalui pipa 

saluran akibat tekanan dari injector oli yang di scmburkan dari nozzle tersebut 

akan menimbulkan oli yang bcrbcntuk kabut. 

Akibat scmburan oli sccma bcrulang - ulang maka terjadilah pembakaran 

yang berbcntuk scmburan api yang rnana di sini api tersebut sudah dalam keadaan 

hidup. Akibal scrnburan api tersebut maka terjadilah uap yang berbentuk panas 

lalu uap panas lt:rsebul clisaring melalui saluran udara, agar uap yang ditimbulkan 

tadi kcluar dari saringan tersebut di harapkan dalam keadaan bersih, sehingga 

udara yang disalurkan ketungku pemanas bebas dari uap kotor. 
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Yang dimaksud dcgan inj<:ctor burner adalah suatu alat yang mana 

kegunaannya schagai pompa injcksi dan pengkabut pada bahan bakar. Pompa 

bahan bakar tcrscbul 111c11dcsak bahan bakar yang ada pada saat yang tepat dengan 

mcnggunakan 300 · 500 bar. 

Mclalui mulut prngabut yang sangat kecil kedalam ruang bakar yang 

berbentuk pipa. Garis tengah hcrkisar antara 0,4 - 0,9 m tekanan semprot yang 

tinggi dipcrlukan untuk memberi kcl'cpatan yang tinggi kepada pancaran minyak. 

Akibatnya adalah tc~jadi penyc1nprota11 yang baru, percikan minyak terdesak 

sejauh rnungkin kedalam ruang bakar untuk rnendapatkan campuran yang baik 

dengan udara pembakaran . 

13agian pengabut yang terpenting adalah jarurn pengabut dan mulut 

pengabut. Jarurn pengabut ditekan pada bidang penutup oleh pegas penutup 

dengan tekanan yang dapat diatur dcngan perantaraan baut tekan, lalu didesak 

melalui lubang pengabut dan pengabutan dimulai. 

Rumah nozzle dilengkapi dengan alas plat besi lingkaran yang berlubang 

dan rnemberi hubungan dengan pi pa. I >imana pi pa tersebut dianggap sebagai 

ruang bakar tempat pengabut dari injcdor. Dari hasil pengabutan tersebut 

terjadilah pembakaran dalam pipa yang mana panas isap dan pipa tersebut 

disaring dan disalurkan ke tungku pcrnanas. 
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2.2 Sistem Pcmhalmran Mesin Pemanas Serba guna 

Pada prinsipya pembakaran mesin pemanas sama dengan mesin diesel, 

hanya kontruksinya lebih sederhana, yaitu sistem bahan bakar (fuel system) mesin 

injector dibuat scdcmikian presisi agar dapat dihasilkan kemampuan yang cukup 

pada waklu tckanan yang tinggi. 

Jika kcbctulan terdapat kotoran kecil atau air masuk kedalam bahan bakar, 

maka pemakaian pompa injeksi dan nozzle injeksi yang merupakan bagian yang 

terpcnting dari rncsin pcmanas sangat kurang. Dengan demikian bahan bakar 

harus cukup lcrsaring dan bcrsih. Dan untuk inilah, maka mesin pemanas 

dilcngkapi dcngan ala! pcnyaring bahan bakar (fuel filter) yang mernpuyai 

kemampuan yang tinggi . 

Tcntu saja halwn habr didal:un tangkipun harus bersih. Bahan bakar 

didalam tangki (fuel tank) disalmbn kcluar oleh selang penyalur lalu melalui 

saringan ···· saringan oli yang lnletak IL'pal didepan selang pengatur terus kepompa 

bahan bakar (injecsion pump assembly) dan terus kesaringan bahan bakar (fuel 

filter) dan masuk kepompa injeksi untuk di semprotkan kedalam ruang bahan 

bakar (connecting chamher) mclaui nun.le tinggi. Bahan bakar disaring oleh 

saringan (fuel filter) Dan kandungan yang terdapal pada bahan bakar dipisahkan 

oleh waler sedi meter sebelum dialirkan kcpompa injcksi bahan bakar. Bahan 

bakar yang merembes dari injector nozzk ditampung olch pipa saluran balik (fuel 

return line) dan kembali kcsaluran masuk pornpa pcnyalur (fuel pump inlet) 

Rakitan pompa injeksi (fuel injection pump) tcrdiri dari injeksi, governor, 

auto timer, feed pump. Dengan digerakkan oleh motor li strik, maka pompa injeksi 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 19/9/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)19/9/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Zulkifli Sitompul - Perencanaan Alat Pemanas Oli pada Injektor Burner



7 

rnenekan bahan bakar yang mengalirkannya melalui saluran pernbagi (delivery 

line) ke injection nozzle ( injector ) dan kernudian di sernprotkan kedalam pipa 

ruang bakar. 

2.3. Kclcngkapan Sistcm Balu111 Bakar mesin Pemanas Scrba Guna 

Sistcm bahan hakar mesin pemanas serbaguna mempuyai kelengkapan 

yang terdiri Jari nozzle pengabut ( injektor nozzle), pompa injeksi bahan bakar 

penyalur bahan bakar (teed pump). tangki oli, pipa masuk bahan bakar, pipa 

bertekanan tinggi , pipa sisa bahan bakar, governor dan timer coupling penyetel. 

Fungsi komponen - komponen sistem bahan bakar tersebut adalah 

I. Tangki Oli : gunanya adalah tempat persediaan bahan bakar oli . 

2. Pipa 111asuk (feed pump) : gunanya untuk menyaring bahan bakar oli dari 

tangki 1rn:11uju pompa masuk . 

.1. Sari11ga11 Oli (fuel filter) : Gunanya untuk menyaring bahan bakar oli dari 

polllpa 111asuk sclanjutnya bahan bakar oli yang sudah bersih disalurkan 

me1111ju pompa pcnekan bahan bakar (fuel injection pump). 

4. Wati:r scndimentcr gunanya rnernisahkan kandungan air yang bercampur 

dengan hahan bakar. 

5. Pompa prnckan bahan bakar ( fuel injection pump) : Gunanya unn1k 

me11ckan hahan Bakar oli menuju ke nozzle pengabut. Bahan bakar 

yang dialirkan dari pompa penekan bahan bakar rnenuju ke nozzle 

pengahut ti:rscbut mempuyai tckanan yang tinggi. 

(1. Pip<t hcrtckana11 tinggi : gunaya untuk rnengalirkan bahan bakar oli yang 

111crnpu11yai tcka11:111 tinggi dari pornpa injeksi menuju ke nozzle peng_abut. 
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7. No:1.1.lc pcngabut /injection nozzle/ injector : Gunaya untuk menyemprotan 

bahan bakar oli dalam bentuk kabut yang sifatnya mudah terbakar pada 

ruang bakar 

8. Governor gunaya untuk incngatur keseimbangan putaran motor listrik, 

sesuai dcngan banyak dan scdikitnya bahan bakar yang dihasilkan olch 

pompa injcksi yang diberikan pada nozzle pengabut 

9. Timer : Ciunanya untuk mcnggatur putaran camshaft pompa injeksi 

I 0. Copling penyctcl : a lat ini bcrfungsi untuk menyambung dan meneruskan 

putaran dari motor list.rik Noekan As yang berputar bersama untuk 

mcnekan pornpa injcksi . 

Bilangan sctana bahan bakar 

Seperti kita kctahui, hahwa u11t11k motor diesel merupakan hal yang yang 

terpenting guna mcnentukan hatas pnbandingan kornpresi, maka pada mesin 

pemanas untuk hal yang sarna ditunjukkan dengan bilangan setana 

Bilangan setana adalah sualu indcks yang biasa di pergunakan bagi bahan 

bakar mesin pemanas, untuk 111cnunukka11 tingkat kcpekaan terhadap denotasi. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 19/9/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)19/9/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Zulkifli Sitompul - Perencanaan Alat Pemanas Oli pada Injektor Burner



S--armgan uaara 

In jl~kto r 

Selang Oi i 

I J ' -

'\ 

Pipa Bek 

~ soc;""'" Oh j 

\\ 
j 

[i\kto1 Listril )-

Gambar Skerna Proses Kerja Injektor Burner 
\0 UNIVERSITAS MEDAN AREA

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 19/9/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)19/9/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Zulkifli Sitompul - Perencanaan Alat Pemanas Oli pada Injektor Burner



10 

2.4. Ruan~ Halrnr Mcsin Pemanas 

Dal<.1111 ruang bakar mesin pemanas, bahan bakar disemprotkan melalui 

injector dalam bcntuk kabut atau spray. Kabutan oli ini bercampur dengn udara 

panas dalam bakar dan menyala ketika mencapai pembakaran. 

Untuk ini ruang bakar mesin pemanas hams direncanakan agar hal - hal 

scbagai hcrikut dapat tercapai \: 

a. Dengan pcnyemprotan yang sesuai dapat dicapai pembakaran lengkap. 

b. Mrnjaga pcmakaian bahan bakar spesifik yang rendah 

c. Mcnjaga Lckanan efektif mesin tetap tinggi 

2. 4. I . Mcsi11 pemanas dengan penyemprotan secara langsung ( Ruang Bakar 

terbuka ) 

Dengan cam ini pembakaran berlangsung dengan penyemprotan bahan 

bakar langsung kcudara yang bertckanan. Sebab itu kerugian akan panas menjadi 

kccil dan pcrnakaian bahan bakar rcndah dan tekanan efektif rata - rata tinggi . 

13ahan di sc111protkan langsung kcdalam ruang bakar injektor 

Ha111hura11 bahan bakar didalam pipa pemanas ( ruang bakar ) 

Mcnggadakan suatu pusaran yang sangat baik sekali. Adanya pusaran dari 

pcnghamburan bahan bakar tcrschut. tc~jadilah pencampuran bahan bakar dengan 

udara yang sangat haik schingga 111c111pcrcepat terjadinya pembakaran. 
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Gambar 2 Konstruksi bahan bakar sitem injeksi langsung 

Konstruksi ruang bakar sistem injeksi langsung terdapat tiga macam 

I . Bentuk hati 

2. Bentuk setengah bulat 

3. Bentuk bulat 

Kebaikan - kebaikan sistem langsung 
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I. Bentuk ruang bakar sangat sederhana dan bahan bakar yang sudah terbakar 

dapat terbakar dapat keluar seluruhnya dari dalam mesin pemanas 

2. Daya guna panas tinggi dan pemakaian bahan bakar rendah. 

3. Besamya perbandingan kompresi adalah rendah, yaitu disekitar 15 

sampai 1 : 17 

4. Sesuai untuk mesin pemanas bertenaga besar dengan kontruksi kepala 

silinder yang sederhana dan distorsi dari penyimpangan panas kecil 

5. Keburukan - keburukan sistim langsung 

1. penyemprotan bahan bakar kedalam ruang bakar dari mesin pemanas 

itu memerlukan suatu tekanan yang sangat tinggi, maka pompa injeksi 
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2.4. Ruang Bakar Mcsin Pcmanas 

Dalam ruang bakar mcsin IK'111anas, bahan bakar discmprotkan melalui 

injector dalam bcntuk kabut. atau spray. Kabutan oli ini bercampur dengn udara 

panas dalam bakar dan mcnyala ketika 111c11capai pembakaran. 

Untuk ini ruang bakar 11H.:si11 prn1anas harus din..:ncanakan agar hal - hal 

sebagai berikut dapal tercapai I: 

a. Dcngan penyemprotan yang scsuai dapat dicapai pcmbakaran lengkap. 

b. Menjaga pemakaian bahan bakar .-.;pcsilik yang rendah 

c. Menjaga tekanan efrktif mes in \clap tinggi 

2. 4. I. Mesin pcmanas dcngan pcnycrnprotan sccara langsung ( Ruang Bakar 

terbuka) 

Dcngan cara ini pcmbakaran hnlangsung dcngan penyemprotan bahan 

bakar langsung keudara yang bertekam111. Sebab itu kerugian akan panas menjadi 

kccil dan pemakaian bahan bakar rendah dan tekanan efektif rata - rata tinggi. 

Bahan di semprotkan langsung kl'dalam ruang bakar injektor 

Hamburan baltan bakar didalam pipa pemanas ( ruang bakar ) 

Mcnggadakan suatu pusaran yang sangat baik sekali. Adanya pusaran dari 

penghambman bahan bakar tersebut, terjadilah pencampuran bahan bakar dengan 

udara yang sangat baik sehingga mempercepat te~jadinya pembakaran. 
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< iambar 2 Konstruksi bahan bakar sitem injeksi Jangsung 

Ko11strnksi ruang bakar sistcm injeksi langsung terdapat tiga macam 

I. [kntuk hat i 

2. Ekntuk set<:11gah bu lat 

3. lk11tuk h1ila1 

Kt:haikan l\chaikan sistem langsung 
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I. l3e11t11k rnang bakar sangat sederhana dan bahan bakar yang sudah terbakar 

dapat tnhakar dapat keluar seluruhnya dari dalam mesin pemanas 

2. Daya guna panas tinggi dan pemakaian bahan bakar rendah. 

3. Bes;1 rnya perbandingan kompresi ad al ah rendah, yaitu disekitar 15 

sa111pai I : 17 

-I . Scsuai u11tuk rncsin penrnnas bertenaga besar dengan kontruksi kepala 

silimkr yang scdcrhana da11 distorsi dari penyimpangan panas kecil 

:'i. Kehurukan ki.:hurukan sisti111 langsung 

I. pc11ycrnpnita11 halrn11 hakar kedalam ruang bakar dari mesin pemanas 

itu mcmcrlukan suatu t<:l\;111an yang sangat tinggi, maka pompa injeksi 
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bahan bakar diharus mc111cn11hi syarat yang lebih tinggi pula Besarnya 

tekanan yang dipclukan di s1.:kitar 150 - 500 kg/cm 

2. Peka terhadap mutu dari balian bakar, sehingga selalu harus mcmakai 

bahan bermutu tinggi. 

J . Nozzle pengabut harus dapat 111c11ye111protka11 bahan bakar dalam 

beberapa jurusan clan untuk tujuan ini diperlukan banyak lubang -

lubang nozzle pcnyemprotan hahan bakar clan lubang - lubang nozzle 

pengabut yang ll:rdiri dari ha11yak lubang ( multiple orifice) , maka 

lubang - lubang tcrsebut lchill lekas tersurnbat oleh kotoran - kotoran 

bahan bakar. 

2.5. Saringan Bahan Bakar 

Dalam sistcm penyaringan l>ahan bakar pada mesin pemanas ada 2 (dua) 

buah saringan hahan bakar. 

a. Saringan pertama : Untuk menyanng bahan bakar oli dan 

rn1.:misahkai1 kandungan air yang bercampur dengan bahan bakar ( 

water separator) 

h. Saringan kedua : Untuk menyaring bahan bakar oli dari selang 

pcnyalur yang masuk kepompa injeksi. 

Jadi saringan kedua ini berfungsi meyempurnakan hasil penyaringan yang 

pcrtama, agar tidak ada lagi kotoran - kotoran yang nantinya menyumbat lubang 

-- lubang pada i11jcktor nozzle. Saringan yang kedua ini, elemen - elemen 

penyaringan yang mernpuyai lubang - lubang yang lebih kecil dari saringan yang 

pcrtama, alat1 de11gan kata lain saringan pertama itu masih kasar. 
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Gambar 3 Kontruksi saringan bahan bakar 

Kontruksi Saringan Bahan Bakar Oli 

Saringan bahan bakar oli terdiri dari sebuah rumah yang mana didalamnya 

terdapat elemen saringan, yang terbuat dari ayaman tembaga yang sangat halus 

sekali diantaranya terdapat lapisan bulu kempa. Lapisan bulu kempa mempuyai 

kemampuan yang besar sekali untuk menahan dan menyaring kotoran yang sagat 

halus sekali. 

Didalam saringan ini semua kotoran yang terbentuk benda padat akan 

memisahkan dirinya dari bahan bakar. Sehingga bahan bakar oli akan lebih bersih 

disalurkan keluar menuju kepompa injeksi. 
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Gambar 3.a Bagan saringan bahan bakar 

:i 

Gambar 3.b. Komponen saringan bahan bakar oli dalam posisi terpisah 

Garn bar 4 Saringan bahan bakar oli (filter) tunggal dengan pompa pengisi 
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2.6. Pompa Penyalur bahan Bakar (Plunycr Type) 

Pompa penyalur bahan bakar dalarn istilah a.sing disebut fuel feed pump 

atau litl pump. Pompa penyalur hahan bakar terdiri dari pompa penyalur dan 

pompa priming. 

Pompa pcnyalur digerakkan oleh hubungan (camshaft) pompa injeksi 

sedangkan pompa priming digerakkan dengan tangan. Bahan bakar yang cukup 

harus selalu tcrscJia didalam ruang bahan bakar pompa injeksi, karena itu bahan 

hakar perlu dikirim kepompa injeksi sewaktu ad.a tekanan, Sebab elemen pompa 

injcksi tidak sanggup menyediakan bahan bakar yang cukup pada tekanan tinggi, 

karcna itu pulalah tekanan pengeluaran diatur sebesar ( 1,5 - 2,5 kg/cm2
) 

Olch pcgas piston 

Po111pa priming digunakan untuk mengeluarkan udara dari sistim bahan 

bakar. Pompa priniing digerakan dengan membuka kunci tombol ( knop) di 

bagian atas porn pa dengan jalan mcmutarnya kearah berlawanan dengan jarurn 

jam dan kc111udia11 rnenggerakkannya keatas dan kebawah. Setelah menggunakan 

pompa priming tornbol ( knop) harus dikunci kembali ( diputar ke kanan) sebab 

jika tidak akan 111cnycbabkan kebocoran pada pompa penyalur. 
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Gambar 5 komponen pompa penyalur bahan bakar oli 

Prinsip kerja pompa penyalur bahan bakar 

1 Apabila hubungan I nok menekan penghisap maka katup tekan terbuka 

dan katup isap tertutup, sehingga bahan bakar dari ruang penghisap 

menggalir keluar. Bahan bakar ini seterusnya mengalir keluar 

2. Selanjutnya apabila hubungan ini dalam kedudukan dalam kedudukan 

rendah, maka dengan adanya pegas penghisap itu tertekan kebawah. 

Dengan geraknya penghisap kebawah ini bahan bakar diruang tekan 

mengalir keluar pompa injeksi. Bersamaan dengan geraknya penghisap 

tadi katup tekan akan tertutup dan katup isap akan terbuka, sehinga bahan 

bakar mengalir masuk keruang penghisap. Bahan bakar ruang penghisap 

ini siap untuk dipompa. 

3. Apabila tekanan bahan bakar pada saluran tekan atau diruang tekan lebih 

besar dari pada tekanan, maka andai kata ha! ini terjadi pada proses yang 

kedua tadi, penghisap tidak dapat turun kebawah ( tekanan pegas tidak 
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mampu melawan tekanan bahan hakar diruang tekan ) jadi dalam keadaan 

yang demikian pompa tersebut tidak dapat mcmompakan bahan bakar. 

2.7. Pompa Injeksi Bahan Bakar ( Fuel Injeksi Pump) 

Pompa il?)ehi sebaris 

Adalah suatu kekngkapa11 111esm pemanas yang mempuyai tugas untuk 

menekan bahan bakar oli menuju ke nozzle pengabut serta meneruskan bahan 

hakar tesehut kcpipa ruang bakar mesin sesuai dengan penyemprotan dari mesin 

bcrsangkuta11 . 

Berdasarkan dari sirkulasi bahan bakar maka pompa injeksi bahan bakar 

ada yang dikngkapi dengan pompa pengalir bahan bakar ( Fuel feed pump) bila 

tangki baha11 hakarnya jauh dibawah mesin, tetapi bila tangki bahan bakarnya 

diatas rnesin bahan bakarnya diatas mesin bahan bakarnya diatas mesin tampa 

pompa pemi11dah. 

Po111pa pc11yalur bahan bakar ( Feed pump ) mengisap bahan bakar dari 

tangki bahan bakar dan menekan bahan bakar yang telah disaring oleh filter 

kcpompa injcksi. 

Pon1pa injeksi tipe sebaris mempuyai cam dan plunyer yangjumlahnya 

sama denga11.i11111 lah ruang bakar pada mes in pemanas. Cam menggerakkan 

plunyer sesuai dL:11gan urutan pengapian (firing order) dari mesin pemanas. 

Gerak lurus bolak - balik dari plunyer ini menekan bahan bakar dan 

mengalir kc injection Nozzle mclalui delivery valve. Delivery valve memegang 

dua pcranan pc11ti11g : 
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I. Mcncegah aliran bahan bakar balik dari saluran bahan bakar kedaerah 

plunycr 

Dan 111c11cka11 hahan bakar dari pompa injeksi ke injector serta mengisap 

Bahan bakar dari injection nozzle untuk menghentikan penyemprotan 

dcngan C:cpat untuk mcnccgah penetesan pada nozzle. 

2. Plunycr dil11111asi dcngan hahan bakar mes in pemanas dan camshatf oleh ., 
• (.I< • 

Minyak pclumas rnesin. ,, . .,,_,.,. 

2.8. Elcmcn Pompa injl~ksi ( lnjcksi Pump Element) 

Rumah pornpa injcksi dibual dari alumunium tuang atau besi tuang 

Camshaft ditumpu olch dua buah bantalan ( bearing) yang b~rbentuk konis dan 

digcrakkan oleh mcsin mclalui gigi pt:111indah (timing gear) 

Bcntuk dari elemen pornpa injdsi adalah sepcrti yang ditunjukkan pada 

gambar 6 dibawah, yang tcrdiri dari plunyer dan selinder yang sangat presisi, 

sehinga ccla antara pluyer dan silinder sckitar 1/ IOOO rnrn . Schingga harnpir tidak 

tcrdapat celah sehingga pornpa dapat 1tH.:naha11 tcbnan tinggi tampa kebocoran. 

Ketelitian ini cukup baik untuk mcnaltan tckanan tinggi saat penyemprotan ( 

injeksi ) bahan bakar, walaupun putarn 1l·11dah. 

Sebuah celah diagonal yang disebut dengan control groobe, adalah 

bagian plunyer yang dipotong pada bagian atas. !\I ir ini berhubungan dengan 

bagian atas plunyer oleh sebuah lobang. Pluyer dan silinder Bare)) kedua bagian 

ini harus bekerja sarna. Plunyer bcgerak naik turun pada silinder dan silinder 

beke~ja sebagai torak . 

Jen is plunycr 111c11urut tipc ada 2: 
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1. jenis tipe lubang normal 

2. jenis tipe counter helix plunyer 

Kedua plunyer ini sama pekerjaanya hanya berbeda caranya. Silinder 

mempuyai 2 buah lubang: 

1. Lubang pintu pemasukan ( inlet port ) 

2. lubang pintu simpangan I pembocoran ( spill pport ) 

Ujung control rack yang berhubungan dengan governor berkaitan dengan 

Conrol pinion. Contol pinion berkaitan dengan control sleeve. Contol sleeve 

berkaitan dengan plunyer. Kaitan - kaitan ini mengatur jumlah bahan bakar yang 

dikirim saat injeksi bahan bakar. 

Delivery valve menahan agar bahan bakar tidak mengalir pada waktu 

pelunyer turun, dan juga mencegah terjadinya tekanan oli pada nozzle setelah 

penyemprotan dengan cara mengisap kembali sisa bahan bakar dalam nozzle. 
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Gambar 6. Elemen dari pompa injeksi 
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Elemen dari pompa injeksi 

t 

Gambar 7. Katup delivery terbuka dan tertutup oleh gerakan plunyer pada silinder 

, ... , ......... ,, 
"-' ........ - r .. o....,n 

Garn bar 8. Elemen plunyer dan barrer dengan lubang bocoran 

berhubungan dengan pengatur helix 
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2.9. Prinsip Kerja Pompa lnjeksi Bahan Bakar. 

13ahan bakar yang dikirimkan oleh pompa pc111beri ( feed pump ) masuk 

keinjection pump dengan ketcntuan rcndah. Plunycr bcrgerak turun naik dengan 

putaran camshaft dan gerakan bolak - balik ini scsuai dengan keterangan beikut: 

I. Plunyer bertugas mcnekan bahan hakar mcnuju kenozzle pengkabut 

melalui katup pengeluaran (delivery value) dan pipa bertekanan tinggi. 

Bahan bakar ditekan oleh plunycr dengan tekanan tinggi. 

2. Pada saat plunycr bcrada di titik mati bahan bakar mengalir kedalam 

silinder ( barrel ) melalui luhang pintu masukan (feed hole) keruangan 

penyalur pada bagian atas plunyer. 

3. Pada saat chamsa ft berputar, plunyer bagian atas bertemu dengan bibir atas 

feel hole, bahan bakar mulai mengalir dengan tekanan. Pada saat plunyer 

bergcrak keatas lagi, bahan bakar diruang penggantar mendorong katup 

penyalur (delivery valve ) clan keluar melalui pipa tekanan tinggi ke 

injl:ctor. 

4. Plunycr tctap pada posisi bergerak keatas, tetapi pada saat bibir atas dari 

contrnl groove bertemu bibir bawah feed hole, penyaluran bal\arl bakar 

terhrnti . 

5. Gerakan plunyl:r keatas selanjutnya akan menyebabkan bahan bakar yang 

tertinggal didalam ruang penggantar masuk melalui lubang pada 

pen1111kaa11 atas plunyer yang mengalir ke feed hole menuju ruang hisap, 

sehingga tidak ada lagi bahan bakar yang disalurkan. 
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Ringkasan prinsip kerja pompa injeksi. 

a. Waktu plunyer melangkah turun, bahan bakar masuk keruang atas 

plunyer ( lihat panah putus -putus pada gambar di bawah ini) 

b. Plunyer menglangkah naik, menutup lubang msuk dan by pass 

mulai akan terjadi penyemprotan. 

c. Plunyer terns melangkah naik, bahan bakar diatas plunyer 

bertekanan tinggi membuka katup penyalur ( delivery valve ), 

melalui pipa tekanan tinggi, bahan bakar menyemprot keruang 

bakar lewat injekor. 

d. Ketika helix ( alur ) pada plunyer bertemu dengan lubang by pass 

katup penyalur (delivery valve), kembali tertutup rapat, karena ada 

pegas, sehingga bahan bakar yang ada dipipa saluran ke injector 

tidak bisa keluar kepompa injeksi. 

i 11ri.int: 1 1 a~~ . 

l :rh1~.1 

M,1\,1: 
1:"n"empr11lrlil 

1_·.1b,1ng In; k.;1 
fnr!t.'!Ur 

Garn bar 9 perinsip kerja pompa injeksi 
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2.10. Pengaturan Banyaknya Bahan Bakar Yang Disemprotkan 

Pada bagian batang plunyer terdapat plat pemutar, yaitu plat yang 

menghubungkan plunyer dengan tabung pemutar, tabung pemutar plunyer, ( 

control sleeve ) dihubungkan dengan batang pengatur bahan bakar ( control rod ), 

gerakan pengatur bahan bakar yang dikabutkan oleh nozzle pengabut. Dengan 

kata lain, panjang langkah pemompaan plunyer didalam silinder tersebut dapat 

diatur banyaknya bahan bakar yang dipompakan oleh plunyer. 

Disamping itu dengan memutarkan posisi tersebut, plunyer dapat pula 

tidak menghasilkan pemompaan bahan bakar. Pada gambar dapat dlihat bila alur 

tegak pada plunyer berhubungan dengan pintu masuk, maka pemompaan bahan 

bakar oleh plunyer dihasilkan posisi maksimum. Sedangkan bila plunyer diputar 

dan alur tegak menjauh dari pintu masuk, yaitu posisi ditengah akan menghasilkan 

pemompaan bahan bakar yang normal. 

Bila plunyer diputar dan alur tegak menjauh dari pintu masuk, yaitu pada 

posisi berhubungan dengan pintu simpangan ( spill sport ), maka plunyer tidak 

menghasilkan pemompaan bahan bakar dan mesin akan behanti I stop sebab bahan 

bakar tidak ada dipompa, karena bahan bakar itu di bocorkan. 

@--. 
I ' 

_;' 

~ 
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Garn bar I 0 pengaturan banyaknya bahan bakar 
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2.11. Injektor Baban Bakar 

Injektor dalam istilah lain disebut dengan nozzle adalah suatu alat yang 

berfungsi mengatomisasikan bahan bakar yang disalurkan dari pompa injeksi pada 

tekanan tinggi serta memberikan tenaga penyebaran, pembagian dan penerobosan 

bahan bakar. Juga perlu di usahakan agar nozzle menyemprotkan bahan bakar 

kedalam ruang dimana aliran bahan bakar berpusat dengan jumlah sesuai. Jadi 

injektor berfungsi untuk menggabutkan bahan bakar keruang bakar, agar terjadi 

pembakaran yang sempurna dalam waktu singkat. 

Penghamburan dari bahan bakar kedalam udara yang bersuhu tinggi, 

selanjutnya bahan bakar berubah menjadi gas akan terbakar. Pembakaran bahan 

bakar akan menimbulkan panas yang sangat tinggi, dan panas yang tinggi akan 

memiliki tekanan yang sangat besar. 

.; ... _ '1 'r. 

t I I . ... ~ • ' ~ 1 
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Gambar 11 kontruksi dari injection nozzle 
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Cara kerja Injector 

Sebelum Penginjeksian Bahan Bakar: 

Bahan bakar bertekanan tinggi menggalir dari pompa injeksi melalui 

saluran minyak ( fuel duct ) pada nozzle holder menuju ke oil pool pada bagian 

bawah dari nozzle body. 

Gambar 12 sebelum penginjeksian bahan bakar 

2. Penginjeksian bahan bakar 

Bila tekanan bahan bakar pada oil pool naik, ini akan menekan permukaan 

ujung noddle. Bila tekanan ini melebihi tekanan pegas, maka jarum pengabut ( 

nozzle noddle ) akan terdorong keatas oleh tekanan bahan bakar dan jarum 

pengabut terapus dari kedudukannya pada nozzle body. Kejadian ini 

menyebabkan nozzle menyemprotkan bahan bakar kedalam ruang bakar dalam 

silinder mesin. 
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Gambar 13 penginjeksian bahan bakar 

3. Akhir penginjeksian bahan bakar 

Bila pompa injeksi berhenti mengalirkan bahan bakar, tekanan bahan 

bakar turun dan tekanan pegas ( Pressure spring ) menggembalikan jarum 

pengabut (nozzle needle ) keposisi semula. Pada saat ini jarum pengabut ( needle 

) tertekan kuat pada nozzle body seat dan menutup saluran bahan bakar. Sebagian 

bahan bakar tersisa diantarajarum pengabut dan nozzle body, antara pressure pin 

dan nozzle holder dan lainya. 

Melumasi semua komponen dan aliran lebih bahan bakar akan keluar 

melalui lubang pipa bocoran ( leakage pipe ). Seperti terlihat diatas jarum 

pengabut dan sejenis katub untuk mengatur awal dan ahir injeksi bahan bakar 

degan tekanan bahan bakar. 

Gambar 14 akhir penginjeksian 
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2.12. Pen~ctcsan Pcnycmprotan lnjektor 

I. Ha11J lester biasanya digunakan untuk mentes dan meyetel nozzle. 

2. Pasa11gka11 nozzle injeksi paJa lester, keluarkan udara melalui 

pe111cga11g11ya. 

3. Besarnya tckanan penycmprotan tergantung dari tipe injector bersangkutan 

pada hagian badan nozzle (nozzle body ) nomor seri nozzle yang 

mcnunjukakan bi:sarnya ll'kanan penyemprotan bahan bakar yang keluar 

dari injcdor. 

4. Tckanan pi:nycmprolan 1H1uk diharapkan sekitar : 105 - 125 kg I Cm 2 

5. Stcllah tckan injcksi dcngan rncrubah - rubah washer (adjusting washer) 

Jiatas pcgas pcnckan. I )rngan 111crubah tebal washer 0,005 mm, tekanan 

injeksi akan rnerubah scbcsar kira ·- kira 5 kg/ cm2.Untuk injektor tipe lain 

besarnya tckanan pl:nyc111prntan dapat diatur dengan memutar mur 

penyetel, slellah besarnya lckanan dengan mcrnutar mur penyetel. Searah 

jarum jam tekanan hcrubah. hcrlawanan 1arum jam tekanan injeksi 

herkurang. 

6. Tuas terter harus digcrakkan dcngan pcrlahan - lahan pada waktu pcnyetcl 

lckanan injeksi. 

a. Pompa tester scbanyak 50 · 60 kali permcnit 

b. Periksa tekanan saat mcl;tlui scprotan tekanan penyemprotan mula: 

Nozzle baru : 120 - 130 Kg/ cm~ 

Nozzle bekas : I 05 - 12.'i Kg/cm 

7. Keadaan penyemprotkan bahan bakar. 
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a. Pompakan tester antara 50 - 60 kali permenit 

b. bahan bakar harus menyemprot ( spray ) dalam bentuk kerucut kira 

- kira 4 ° ( derajat) dari garis lurus di tengah - tengah nozzle.\ 

c. Penyemprotan harus membentuk lingkaran pada sebuah kertas 

putih yang ditempatkan 30 cm dari ujung nozzle. 

d. harus tidak terdapat tetesan 

e. Pengujian kekedapan. Bila tekanan pada pipa sebesar 100 kg/cm2 

harus tidak terdapat bocoran pada kedudukan katup atau nozzle 

atau mur pengikat. 

-1-:r1 I J I 
, , ;,~ J. J, k, 
.......,-._., [] 9 \ J 
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Gambar 15 keadaan semprotan bahan bakar 

Tipe penyetelan semprotan injector 

a. lnjektor penyetelan tekanan injeksi dengan merubah - rubah 

washer I plat penyetel diatas pegas penekann (pressure spring ). 

b. mengurangi atau merubah tebal washer /plat tekanan injeksi 

penyemprotan akan berubah. 
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c. lnjektor penyetelan injeksi dapat diatur dengan memutar mur 

penyetel memutar mur penyetel searah jarum jam tekanan injeksi 

penyemprotan bertambah, dan memutar mur penyetel berlawanan 

jarum jam tekanan injeksi berkurang. 

Fv • I ' ""'f «< hLi-11 
- "1 i ,V ill ~ c .. -, 

:· r l '• • 

Gambar 16 Injektor tipe penyetelan meruba - ruba washer I plat untuk 

penyetelan tekanan injeksi 
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Gambar 17 Injektor tipe penyetelan dengan cara memutar mur penyetel 

. ... 

Gambar 18 lnjektor standart pintle tipe penyetelan dengan cara 

Memutar mur penyetelan 

Daftar Tekanan Injeksi Pada Nozzle 

Merek mesin Seri Nozzle 

Tekanan 

Penyemprotan 
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Penyemprotan 

Petters Diesel I IL S22 C2:13 170 Kg/cm 2 

HLS26 C l75 200 Kg/Cm2 

Daimler Benz DN 8 SI 115 Kg/Cm2 

DN 4 SI 135 KgCm2 

DN OSD I :IO 165 Kg/Cm 2 

Berliet Diesel DN 6 S 2 105 Kg/Cm2 

DN 30 S 2 105 Kg/Cm 2 

Bedford BDLL 160 S (>173 175 Kg/Cm2 

Volvo BDLL 160 S 6123 135 Kg/ Cm2 

DN OSI> 21 115 Kg/Cm2 

Skoda Diesel DN LISI) 12 125 Kg/Cm2 

ON 12. SD 12 150 Kg/Cm2 

Kromhout Deutz ON OSD 211 lOOKg/Cm 

ON OSD 21 125 Kg/Cm2 

ON OSD 242 110 Kg/Cm2 

MWM DN OSD 126 125Kg/ Cm2 

ON 852 100 Kg/Cm2 

Fiat Diesel ONl2SD12 130 Kg/ Cm2 

OLL 150 S 180 Kg/Cm2 

Hanomag I >icscl ON OSD212 125 Kg/Cm2 

ON 4 SD 24 120 Kg/Cm2 

Nozzle 
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Nozzle adalah Bagian dari injector berfungsi sebagai alat untuk 

mengabutkan bahan bakar yang masuk keruang pembakaran. Nozzle dapat di 

bedakan atas : 

1. Nozzle berlubang: 

a. Berlubang tunggal 

b. Berlubang banyak 

2. Nozzle model pin 

a. Model throttle 

b. Model pintle 

Nozzle berlubang tunggal mempuyai pengkabutan yang baik, tetapi 

memerlukan tekanan peyemprotan yang tinggi untuk mencapai pengabutan yang 

baik, Nozzle berlubang banyak memberikan pengabutan yang baik, untuk 

menentukan jenis nozzle yang di pergunakan terutama di tentukan oleh poros 

pembakaran dan bentuk ruang pembakaran. 

Pada nozzle berlubang banyak biasanya digunakan untuk mesin pemanas 

dengan injeksi langsung. Sedangkan pada nozzle model pin digunakan untuk 

motor diesel dengan system kamar muka dan kamar pusat. 
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Gambar 19 nama - nama kontruksi nozzle 

2.13. Kopling Penyetel 

Alat ini berguna untuk menyambung dan meneruskan putaran dari motor 

listrik kepada poros dari pompa injeksi bahan bakar. Selain dari itu, guna kopling 

penyetel yang penting lagi ialah untuk menyetel timing penyemprotan oli pada 

injector nozzle. 

p ,Oblr .. 

1 ..,.1 ....... . 

Garn bar 20 Tipe kopliung penyetel injeksi dengan tanda derajat timi 

2.14. Kelengkapan Kopling Penyetel Timing Injeksi 

l. Kopling pengikat poros pompa injeks bahan bakar, pada alat ini terdapat 

tanda - tanda R ( Retard Lgnition ) yang artinya penyetelan injeksi 

diperlambat dan L ( Lower Ignition ) yang artiya penyetelan injeksi bahan 

bakar dipercepat. 
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2. Piring penghubung kopling penyetel yang terbuat dari bahan fiber. 

Gunanya untuk mengikat kedua hubungan koping penyetel 

3. Kopling pengikat poros roda gigi ( Pump gear ) yang ikut berputar 

bersama motor listrik. Pada alat ini dilengkapi dengan baut pengikat yang 

gunanya untuk mengatur penyetelan dan menetapkan saat penyemprotan 

bahan bakar dari injector nozzle. Pada kopling penyetel tersebut terdapat 

sekala pembagian terdapat skala pembagian skala pembagian masing -

masing berjarak 3 ( tiga ) derajat.Pada ketiga bagian kopling penyetel 

tersebut dilengkapi dengan tanda - tanda nol ( 0 ) dan harus dihubungkan 

atau gerakan secara tepat pada saat pemasangan pompa injeksi bahan 

bakar. Maka untuk menempatkan saat injeksi bahan bakar tersebut dapat 

dilakukan dengan penyetelan pada bagian kopling penyetel tersebut. 

I 
I I I I 
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Gambar 21 bagian distel I diatur pada kopling penyetel dengan 

tanda timing derajat 
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BAB lll 

KF.RANCKA KONSEPTlJAL 

3. l Urnian Kt~ rangka Konseptual 

Start 

[
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I. Start 

Dilakukan untuk mcngdaliui .iudul skripsi apa yang akan dibawa pada saat 

proses seminar dan sidang. 11a11i11ya sebagai Prasyarat untuk memperoleh 

gelar sar:jana Teknik pada Fakultas Teknik Jurusan Mesin (UMA). 

2. Studi diperpustakan. 

Studi diperpustakan dilakukan untuk mcndapat gambaran secara teoritis 

mcngenai kegiatan yang akan dilakukan . 

3. Survei Lapangan 

. Survei lapangan dilakukan untuk mencocokkan hasil yang didapat dari 

hasil referensi apakah temuan dilapangan sama atau tidak. 

4. Pcrhitungan dan Analisa 

Pcrhitungan dan Analisa dilal-.ukan setelah proses pengambilan data 

selesai di Jak ukan schi 11gga da lam proses perhitungan analisa nantinya 

sesui dcngan data yang ada d;in rumus - rumus apa saja yang digunakan. 

5. Seminar 

Setclali pc11gajuan proposal dilakukan kemudian pengajuan seminar tugas 

ahir tentangjudul yang dibawa. 

6. Hasil dan Kesimpulan 

Setclah sclesai melakukan penelitian baru dihasilkan beberapa ksimpulan 

dal;1111 proses pcrcncanaan alat pcmanas pada injektor burner. 

7. Sida11g 

Pe11a11ggu11gan jawaban tugas akhir. 

8. Sek-.i. 
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6.1. KEKI Pll L . 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

63 

Selah mcngik uti tugas akhi r ini , penulis sebagai peserta kerja peraktek 

mcmpcrokh han yak masukan bcrupa penggetahuan praktis tentang teknik mcsin 

dilaboraturium, llaik rnclalui dosen maupun mempelajari peraktek yang telah 

dilakukan. 

Dalam tugas akhir penulis 111e11clapati bahwa pekerjaan seorang perencana 

harus 111a111pu 111e11.idaska11 pe11gctalu1an yang diperoleh dari bangku perkuliahan 

sccara teoritis atau literature clrng;111 pl'llerapannya dilapangan. Adapun hal - hat 

yang dite111ukan dalarn pe11ga111ata11 tugas ahir yang penulis simpulkan antara 

lain adalah: 

Mcrancang dan 1nen:nca11aka11, scrt:a mengkoordinir seluruh hasil disain 

yang telah di evaluasi dan di sajikan. 

Pemilihan bahan, pcralata11 dan k11aga ker:ja yang baik dapat mempcrcepat 

proses pembuatan mesin injector burner atau mesin pemanas serbaguna 

clengan menggunakan bahan bakar oli bekas 

Kualitas bahan clan perkerjaan dalah peraktcknya dilapangan sangat perlu 

diuji. Sehingga mutu clan kualitas sesuai dengan syarat yang telah 

ditentukan. 

Mesin injector burner ini adalah 1ncsin sederha11a clan praktis. 
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I ma p ngamalan · I m tlilapan an a<la b rapa hal yang dapat 

ranka n akni ebaga i \ criku 

Aclanya kekurangan ya ng lerlihat n "ha co rcl inalor yang kurang 

mcmperhatikan kearnanan cl an k c se l a 111at ~111 pcra peker:jaanya, karena 

masih banyak pekerja yan g cnggan mcnggunakan sefty kerja 

Penyimpanan bahan dan a lat hcnclaknya diperhatikan agar kualitas 

bahan dan mutu dapat tejamin. Dan hcnclakn ya mesin selulu di eek clan 

di beri parawatan agar mcsin tcrjamin kualitas dan tahan lama. 

Penguj ian dan percobaan scc:1ra lerus mcnerus agar meng hasilkan suatu 

produk yang scmakin baik . 
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